
 
 

 

 

 

 

ABSTRAK 

PERUBAHAN KADAR AIR DAN SUHU TANAH  AKIBAT PEMBERIAN 

MULSA ORGANIK PADA PERTANAMAN NANAS ( Ananas comosus )  

PT GREAT GIANT PINEAPPLE (PT GGP) TERBANGGI BESAR  

LAMPUNG TENGAH 
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Nanas (Ananas comosus) membutuhkan air untuk pertumbuhannya yang 

maksimal.  Salah satu upaya untuk mempertahankan kadar air dan suhu tanah saat 

musim kemarau yaitu dengan cara penambahan mulsa organik di atas permukaan 

tanah agar memperbaiki kondisi fisik tanah lapisan atas untuk menjaga temperatur 

(suhu), penguapan dan kadar air tanah, sehingga kadar air tanah dapat tersedia dan 

lebih hemat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa organik 

terhadap perubahan kadar air dan suhu tanah pada pertanaman nanas di PT. Great 

Giant Pineapple Terbanggi besar Lampung Tengah. Penelitian ini disusun dalam 

rancangan acak lengkap (RAL), dengan perlakuan M0 =  Tanpa mulsa, M1 = 25 t 

ha
-1. 

M2 = 50 t ha
-1. 

M3 = 75 t ha
-1. 

M4 = 100 t ha
-1. 

Mulsa organik yang digunakan 

pada penelitian ini adalah mulsa kulit singkong dengan kadar air 37,28%, bibit 

nanas yang digunakan adalah bibit Sucker Klon GP3. 

 

Perlakuan M0 setelah hari ke-3 yaitu kadar air mencapai 20,83 % harus dilakukan 

irigasi.  Sedangkan pada perlakuan M1 hari ke-3 kadar air mencapai 21,8 % harus 

dilakukan proses irigasi.  Perlakuan M2 setelah dilakukan pengamatan pada hari 

ke-7 dengan kadar air sebesar 21,18%, sehingga  harus dilakukan proses irigasi.  

Perlakuan M3 setelah dilakukan pengamatan pada hari ke-10  yaitu dengan kadar 

air tanah mencapai 22,4%,  sehingga harus dilakukan proses irigasi, sedangkan 

M4 pada hari ke-10  kadar air menjadi 22,56 %, sehingga sudah harus dilakukan 

proses irigasi.  Maka, penelitian ini yang mampu bertahan lebih lama dalam 

memenuhi kebutuhan air pada perlakuan M3 dan M4 yaitu dapat bertahan selama 

10 hari.  
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